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Abstrak  
Latar belakang dari penelitian ini adalah proses pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode 

konvensional atau hanya berpusat pada guru, maka dalam penelitian digunakan model pembelajaran inovatif yaitu 
model pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan “Pre-Experimental Designs” dengan jenis One Group Pre-test dan Pos-test Design. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas x 
TKK dengan jumlah 32 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan perangkat pembelajaran model picture and picture memperoleh nilai rata-rata 
Silabus 80%. RPP memperoleh nilai rata-rata 82,5%. Materi memperoleh nilai rata-rata 83,64%. Soal tes memperoleh 
nilai rata-rata 80%, sehingga perangkat pembelajaran dinyatakan layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 
Keterlaksanaan pengajaran guru memperoleh skor rata-rata keterlaksanaan yaitu 96,68% dan aktivitas siswa 
memperoleh skor rata-rata keterlaksanaan yaitu 92,49%. Berdasarkan kategori tersebut maka keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model picture and picture terlaksana dengan sangat baik. Hasil belajar siswa menunjukkan 
bahwa rerata hasil belajar pretest 31,41% sehingga belum mencapai ketuntasan karena hasil belajar masih dibawah 
KKM 75. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture 
menunjukkan adanya peningkatan rerata hasil belajar siswa posttest 85,94% dengan rata-rata N-gain 0,79% yang 
berkategori tinggi. Dengan demikian secara keseluruhan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

 
Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif, picture and picture, Hasil Belajar, Hasil Penelitian. 

Abstract 
 The background of this research is the learning process used is still using conventional method or just centered 
on the teacher, the research used innovative learning model that is the model of learning picture and picture to improve 
student learning outcomes. 
 This research is "Pre-Experimental Designs" with type One Group Pre-test and Pos-test Design. The time of 
study was conducted in the academic year of 2016/2017. The sample in this study is class x TKK with the number of 32 
students. 

The results showed that the learning device picture and picture model obtained the average value of 80% 
Syllabus. The RPP earns an average of 82.5%. The material obtained an average score of 83.64%. About the test 
obtained an average score of 80%, so that learning devices declared eligible for use for teaching and learning activities. 
The implementation of teachers' teaching obtained an average score of 96.68% and student activity got an average score 
of 92.49%. Based on these categories, the learning execution using the picture and picture model is done very well. The 
result of student learning showed that the average of pretest learning result 31,41% so that has not reached completeness 
because result of study still below KKM 75. After implemented learning process using model study of picture and 
picture show an increase of mean result of student learning posttest 85,94% Average N-gain 0.79 is categorized as high. 
Thus the overall learning outcomes of students have increased. 
 
Keywords: Cooperative learning picture and picture, Learning Outcome, Research Result. 
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PENDAHULUAN  

Sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang 
republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
pendidikan nasional dan peraturan pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan yang 
berisi tersusunnya kurikulum pada tingkat satuan 
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah, 
mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan, 
serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Tujuan dari pendidikan menengah kejuruan adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejuruannya. Pendidikan diharapkan mampu menjadi 
penopang utama bangsa dalam hal meningkatkan 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas yang 
dimaksud adalah kemampuan dari individu untuk 
mengerti, memahami, dan menguasai Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK). 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Jombang 
(SMK) merupakan sekolah yang terletak pada wilayah 
strategis kota Jombang, memiliki program Study 
Keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB). Kompetensi 
TGB menerapkan mata pelajaran konstruksi kayu (TKK), 
Teknik Konstruksi Kayu merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok di SMK. Berdasarkan observasi dan 
wawancara di sekolah bahwa, model pembelajaran masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). 

Seorang guru diharapkan memiliki motivasi dan 
semangat pembaharuan dalam proses pembelajaran yang 
dijalaninya, dalam model pembelajaran inovatif, siswa 
dilibatkan secara aktif dan bukan hanya dijadikan sebagai 
objek. Pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, 
tetapi pada siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk belajar 
sehingga mereka lebih leluasa belajar. Pembelajaran 
inovatif, metode yang digunakan bukan lagi bersifat 
monoton seperti metode konvensional atau metode 
ceramah, melainkan metode yang bersifat fleksibel dan 
dinamis sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa 
secara keseluruhan. 

Berdasarkan masalah di atas perlu diterapkan 
model pembelajaran Picrure and Picture pada standar 
kompetensi menggunakan peralatan tangan konvensional 
pekerjaan kontruksi kayu untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa di SMK 3 Jombang. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan perangkat model 

pembelajaran picture and picture pada mata 
pelajaran kontruksi kayu di SMKN 3 Jombang? 

2. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran 
picture and picture pada mata pelajaran 
kontruksi kayu di SMKN 3 Jombang? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa di 
SMKN 3 Jombang setelah menggunakan model 
pembelajaran picture and picture terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran konstruksi 
kayu? 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian “Pre-

Experimental Designs” dengan jenis One Group Pre-test 
dan Pos-test Design. Penelitian One Group Pre-test dan 
Pos-test Design terdapat Pre-test sebelum perlakuan 
sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 
(Sugiyono, 2012:112). 

Tabel 1  Rancangan Penelitian 
Pretest Treatment Postest 

O1 X O2 
Keterangan: 

    O1 : Tes awal (Pre-test) sebelum perlakuan 
diberikan 

O2 : Tes akhir (Post-test) setelah perlakuan 
diberikan 

X : Perlakuan (treatment) penerapan model 
pembelajaran    picture and picture 

 
Tempat penelitian ini di SMKN 3 Jombang pada 

semester genap tahun ajaran 2016/2017. Sampel 
penelitian ini adalah sis kelas x TKK berjumlah 32 siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Lembar validasi perangkat pembelajaran 

Lembar validasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi silabus, lembar 
validasi RPP, lembar validasi materi, dan lembar 
validasi soal tes. Penentuan ukuran penilaian beserta 
bobot penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 
interpretasi skor berdasarkan Skala Likert di bawah 
ini. 

Tabel 2 Ukuran penilaian beserta bobot nilai  
Penilaian Nilai/Skor 

Sangat Baik 5 
Baik 4 

Sedang 3 
Buruk 2 

Buruk Sekali 1 
(Riduwan,  2015:13) 

Menentukan hasil validasi perangkat 
pembelajaran dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
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P (%) =    

(Riduwan dalam Julis, 2016:14) 
Keterangan: 
P(%) = Hasil skor (%) 
∑F = jumlah skor dari keseluruhan 

responden 
N = Jumlah validator 
I  = Skor maksimal 
R = Jumlah indikator 

Selanjutnya nilai P (%) disesuaikan dengan 
tabel 3 di bawah ini untuk mengetahui valid 
tidaknya perangkat/instrumen tersebut. 
              Tabel 3 Kriteria Interpretasi  Skor 

Penilaian Kualitatif Persentase Skor 
Sangat Valid   (SV) 81% - 100% 
Valid                (V) 61% - 80% 
Cukup Valid   (CV) 41% - 60% 
Kurang Valid  (KV) 21% - 40% 
Tidak Valid     (TV) 0% - 20% 

   (Riduwan, 2015:15) 
 
2. Lembar pengamatan 

Lembar pengamatan disesuaikan dengan 
sintaks picture and picture yang bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan mengajar guru dan kegiatan 
belajar siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Analisis hasil aktivitas digunakan  
ketentuan  sebagai berikut: 1: Tidak baik, 2: Kurang 
baik, 3: Cukup baik, 4: baik, 5: Sangat baik. 

Untuk menghitung persentase dari tiap 
indikator, rumus yang digunakan adalah: 

 
Hasil perhitungan persentase penilaian 

pengelolaan pembelajaran diinterprestasikan 
kedalam kriteria Tabel 4. 
Tabel 4 interprestasi Skor 

Persentase Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% -  80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Tidak Baik 

          (Riduwan, 2015:15) 
 

3. Tes hasil belajar 
Instrumen penelitian ini untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif siswa, yang berupa soal 
uraian (essay)  yang mencakup kompetensi 
dasar mengidentifikasi peralatan tangan 
konvensional. 

Analisis hasil belajar dinilai berdasarkan 
ketuntasan siswa mengerjakan tes  yang diberikan. 
Menurut pedoman di SMKN 3 Jombang, dijelaskan 
bahwa siswa tuntas belajar jika siswa dapat 
menjawab soal dari tes dengan skor ≥ 75, yang 
ditetapkan di SMK Negeri 3 Jombang. Batas 
ketuntasan minimum 75% dapat dihitung dengan 
rumus: 

      Prosentase =  x 100% 
 

Analisis peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan N-gain yang dapat menunjukkan 
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Gain adalah peningkatan 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
pembelajaran. Gain ternormallisasi menunjukkan 
tingkat efektivitas perlakuan daripada perolehan skor  
atau posttest. N-Gain dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

 
(Hake dalam Yahya dkk, 2014:162) 

Keterangan: 
N-Gain :   Indeks Gain 
Tpost : Perolehan setelah perlakuan (Skor 

posttest) 
Tpre : Perolehan skor sebelum perlakuan 

(Skor pretest) 
Tmaks :   Skor maksimal 
Kriteria Penskoran dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 Kriterian Penskoran N-Gain 

Kategori N-Gain Keterangan 

0,70 > N-Gain  Tinggi 
0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70  Sedang 

N-Gain < 0,30  Rendah 

(Hake dalam Yahya dkk, 2014: 162) 
 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 
apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak. 
Asumsi bahwa data berdistribusi normal membantu 
menyelesaikan persoalan dengan mudah dan lancar, 
yaitu untuk mengetahui apakah data hasil penelitian 
dianalisis dengan memakai statistika parametrik atau 
nonparametrik. Jika populasinya berditribusi normal 
ini berarti dapat diselesaikan dengan parametrik. 
Pasangan hipotesis yang akan diuji sesuai dengan 
rumusan hipotesis. 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal  



 

153 

Taraf signifikansi dalam penelitian ini 
adalah 5%. Pengujian normalitas menggunakan 
software SPSS v.17. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan nilai yang diperkirakan 
dengan nilai hasil statiska. Uji t digunakan 
untuk melihat apakah hipotesis dapat diterima 
atau ditolak. Uji t dikenal dengan uji parsial, 
yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 
perlakuan terhadap hasil belajar. Uji ini dapat 
dilakukan dengan membandingkan t hitung 
dengan t tabel atau dengan melihat signifikansi 
pada masing-masing t hitung. Uji t dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS v.17. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Validasi perangkat pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan suatu perangkat 
pembelajaran sehingga layak diterapkan di SMKN 3 
Jombang kelas X TKK. Perangkat pembelajaran yang 
divalidasi meliputi: Silabus, RPP, Materi, dan Soal tes. 
Perangkat pembelajaran tersebut dinilai oleh validator 
dengan cara nilai yang ada pada format lembar 
validasi. Perangkat pembelajaran divalidasi oleh 2 
orang validator yaitu 1 Dosen Teknik Sipil Unesa dan 
1 Guru SMKN 3 Jombang. 

 
Gambar 1 persentase kelayakan perangkat 
pembelajaran. 

Berdasarkan gambar diatas hasil validasi silabus 
menunjukkan persentase rata-rata 80% masuk dalam 
kriteria valid, kelayakan RPP menunjukkan persentase 
rata-rata 82,5% masuk dalam kriteria sangat valid, 
kelayakan materi menunjukkan persentase rata-rata 
87% masuk dalam kriteria sangat valid, dan kelayakan 
soal tes menunjukkan persentase rata-rata 80% masuk 
dalam kriteria valid. 

2. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 

model picture and picture pada materi peralatan 
tangan konvensional dinilai oleh 2 orang pengamat 
yaitu Guru Teknik Konstruksi Kayu SMK Negri 3 

Jombang, dan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik 
Banggunan Unesa. Data pengamatan digunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan pengajaran Guru dan 
aktivitas Siswa yang menggunakan lembar 
pengamatan. Hasil perhitungan keterlaksanaan 
pembelajaran model picture and picture disesuaikan 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
setiap pertemuan.  

 
Gambar 2 Rekapitulasi Kegiatan Guru 

Berdasarkan gambar 4.2 hasil kegiatan 
pengajaran guru menunjukkan persentase rata-rata 
97,79% pada pertemuan pertama dan 95,58%  pada 
pertemuan kedua. Sehingga dapat disimpulkan 
persentase rata-rata keterlaksanaan pengajaran guru  
adalah 96,69% masuk dalam kriteria sangat baik. 

 
Gambar 3 Rekapitulasi Kegiatan Siswa 

Berdasarkan gambar 4.2 hasil kegiatan 
aktivitas siswa menunjukkan persentase rata-rata 
90,83% pada pertemuan pertama dan 9,16%  pada 
pertemuan kedua. Sehingga dapat disimpulkan 
persentase rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa  
adalah 92,50% masuk dalam kriteria sangat baik. 

3. Deskripsi Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

didapatkan setelah memberikan soal pretest dan soal 
posttest berdasarkan materi pelajaran yaitu 
mengidentifikasi  peralatan tangan konvensional. 
Nilai yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa yaitu hasil posttest dibandingkan dengan KKM 
di Sekolah. Analisis peningkatan hasil belajar siswa 
diperoleh dari perhitungan N-Gain dan hasil belajar 
siswa dilakukan dengan uji t dengan program IBM 
SPSS statistics V.17. 
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Analisis Peningkatan Hasil Belajar 
Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari 

perhitungan N-Gain. Hasil pretest didapat yang tidak 
tuntas sebanyak 32 siswa sedangkan nilai posttest 
sebanyak 31 siswa yang tuntas dan hanya 1 yang 
tidak tuntas dengan KKM 75. Peningkatan hasil 
belajar dengan rata-rata N-Gain adalah 0,79% 
dengan kategori tinggi. Peningkatan hasil belajar 
siswa pada 32 siswa diperoleh N-Gain 0,79 dengan 
nilai rata-rata pretest 31,41, setelah diberikan 
perlakuan rata-rata posttest naik sebesar 85,94. 

Tabel 6 Peningkatan hasil belajar siswa 

Peningkatan Hasil Belajar 

No Pretest Posttest 
N-

Gain Keterangan 

1 65 90 0.71 Tinggi 
2 25 90 0.87 Tinggi 
3 15 90 0.88 Tinggi 
4 20 75 0.69 Sedang 
5 35 95 0.92 Tinggi 
6 50 85 0.70 Sedang 
7 15 80 0.76 Tinggi 
8 30 90 0.86 Tinggi 
9 45 85 0.73 Tinggi 

10 45 80 0.64 Sedang 
11 20 90 0.88 Tinggi 
12 10 75 0.72 Tinggi 
13 20 90 0.88 Tinggi 
14 25 90 0.87 Tinggi 
15 35 85 0.77 Tinggi 
16 25 90 0.87 Tinggi 
17 45 85 0.73 Tinggi 
18 35 75 0.62 Sedang 
19 35 90 0.85 Tinggi 
20 25 70 0.60 Sedang 
21 45 90 0.82 Tinggi 
22 45 90 0.82 Tinggi 
23 25 85 0.80 Tinggi 
24 35 95 0.92 Tinggi 
25 35 80 0.69 Sedang 
26 5 90 0.89 Tinggi 
27 20 85 0.81 Tinggi 
28 35 95 0.92 Tinggi 
29 40 90 0.83 Tinggi 
30 55 90 0.78 Tinggi 

Peningkatan Hasil Belajar 

No Pretest Posttest 
N-

Gain Keterangan 

31 25 80 0.73 Tinggi 
32 20 80 0.75 Tinggi 

rata-
rata 31.41 85.94 0.79 Tinggi 

 
Uji Normalitas Posttest 

Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan software  SPSS v. 17 (Uji kolmogrov-
Smirnov), dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 

 
 
 

 

 

 

 

Hasil perhitungan software  SPSS v. 17 dari 
tabel di atas tertulis bahwa uji normalitas posttest 
menggunakan (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, 
jadi dapat disimpulkan bahwa sampel pada uji 
normalitas posttest berasal dari populasi berdistribusi 
normal dengan taraf signifikan 0,05. 
Uji t 

Analisis data dengan cara uji-t dengan 
menggunakan software  SPSS v.17. Penelitian ini 
menggunakan jenis data satu sampel yaitu hasil 
belajar setelah diberi perlakuan. Sehingga dalam 
proses pengolahan data statistik yang digunakan 
yaitu one sample test. Adapun perhitungan 
menggunakan software  SPSS v. 17 adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 8  hasil uji t hasil belajar posttest siswa 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
Tabel 8 menunjukkan nilai t hitung 9.659. 

setelah harga t hitung didapat selanjutnya 
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membandingkan harga t hitung dengan t tabel. Harga 
t tabel dengan dk= n-1 (32–1)= 31 dengan taraf 
signifikansi 0.05 berdasarkan tabel maka didapat 
harga t tabel diperoleh 0,013. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, ternyata thitung  9.659 > ttabel 
0,013 jadi H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga  
dapat disimpulkan bahwa, peningkatan hasil belajar 
siswa menggunakan model pembelajaran picture and 
picture lebih besar atau sama dengan KKM 75 
(H0=: . 

 
Gambar 4  Distribusi Uji-t  

 
PEMBAHASAN  
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis validasi perangkat 
pembelajaran oleh validator yaitu Dosen Teknik 
Sipil Unesa dan Guru Jurusan TKK SMKN 3 
Jombang. Hasil validasi silabus menunjukkan 
persentase rata-rata 80% masuk dalam kriteria 
valid, kelayakan RPP menunjukkan persentase 
rata-rata 82,5% masuk dalam kriteria sangat valid, 
kelayakan materi menunjukkan persentase rata-
rata 87% masuk dalam kriteria sangat valid, dan 
kelayakan soal tes menunjukkan persentase rata-
rata 80% masuk dalam kriteria valid. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut bahwa perangkat 
pembelajaran menunjukkan layak atau valid 
digunakan dalam proses belajar mengajar di 
SMKN 3 Jombang. 

 
2. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Hasil keterlaksanaan yang telah dihitung 
bahwa keterlaksanaan kegiatan pengajaran guru 
menunjukkan rata-rata 96,69% masuk dalam 
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan kegiatan pengajaran guru 
terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan fase-
fase yang ada pada model pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dihitung bahwa keterlaksanaan aktivitas kegiatan 
siswa menunjukkan persentase rata-rata 92,50% 
masuk dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan aktivitas 
kegiatan siswa terlaksana dengan sangat baik 
sesuai dengan fase-fase yang ada pada model 
pembelajaran. 

 

Hasil Belajar 
Dasar analisis peningkatan hasil belajar siswa 

diperoleh dari perhitungan N-gain yang didapat 
menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan sessudah diberikan perlakuan. Gain skor 
ternormalisasi menunjukkan tingkat efektivitas 
perlakuan daripada perolehan skor atau posttest 
dengan kriteria penskoran kategori N-gain 0,70>N-
gain tinggi, 0,30<N-gain <0,70 sedang, dan  N-gain 
<0,30 rendah. 

Berdasarkan nilai Peningkatan hasil belajar 
siswa diperoleh dari perhitungan N-Gain. Hasil 
pretest didapat yang tidak tuntas sebanyak 32 siswa 
sedangkan nilai posttest sebanyak 31 siswa yang 
tuntas dan hanya 1 yang tidak tuntas dengan KKM 
75. Peningkatan hasil belajar dengan rata-rata N-
Gain adalah 0,79 dengan kategori tinggi. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada 32 siswa 
diperoleh N-Gain 0,79% dengan nilai rata-rata 
pretest 31,41%, setelah diberikan perlakuan posttest 
naik sebesar 85,94%.  

Dasar perhitungan menggunakan SPSS 
statistik v.17 dengan hesil pendekatan Kolmogorov-
Smirnov Sig. (2-tailed) berdasarkan uji normalitas 
data hasil belajar didapatkan harga = 0,20 > 0,05 
maka data hasil belajar berdistribusi normal. Data 
tidak diuji homogenitasnya karena menggunakan 
satu sampel. Syarat untuk menguji homogenitas 
adalah data memiliki dua sampel, maka pengujian 
data hanya uji normalitas. 

Berdasarkan tabel 4.17 didapatkan rata-rata hasil 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan yaitu 
85,94%. Berdasarkan hasil tersebut jika 
dibandingkan dengan KKM lebih baik dari KKM, 
maka selanjutnya diuji kesepadanannya melalui uji t. 
Hasil uji kesepadanan didapatkan hasil nilai t hitung 
> t tabel yaitu, 9.659 > 0,013.   Berdasarkan rerata 
N-gain peningkatan hasil 0,79% berkategori tinggi 
dan rerata hasil belajar postest yaitu 85,94% lebih 
besar dibandingkan KKM= 75% dengan demikian 
hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran picture and picture lebih besar atau 
sama dengan KKM 75 (H0=: . 

Berdasarkan data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 
model picture and picture dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X TKK pada materi peralatan 
tangan konvensional pekerjaan konstruksi kayu. 

 
PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

pada penelitian ini diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Kelayakan perangkat pembelajaran model picture 

and picture memperoleh nilai rata-rata Silabus 80%. 
RPP memperoleh nilai rata-rata 82,5%. Materi 
memperoleh nilai rata-rata 83,64%. Soal tes 
memperoleh nilai rata-rata 80%. Berdasarkan hasil 

T hitung 9.659 > Ttabel 0.013 
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tersebut perangkat dinyatakan sangat baik sehingga 
layak untuk digunakan. 

2. Keterlaksanaan pengajaran guru menggunakan 
model pembelajaran picture and picture  
memperoleh skor rata-rata keterlaksanaan yaitu 
96,68%. Berdasarkan kategori tersebut 
keterlaksanaan model picture and picture terlaksana 
dengan sangat baik. 

3. Keterlaksanaan aktivitas siswa menggunakan model 
picture and picture memperoleh skor rata-rata 
keterlaksanaan yaitu 92,49%. Berdasarkan kategori 
tersebut maka keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model picture and picture terlaksana 
dengan sangat baik. 

4. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil belajar pretest 31,41% sehingga belum 
mencapai ketuntasan karena hasil belajar masih 
dibawah KKM 75. Setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
picture and picture menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa posttest 
85,94% dengan rata-rata N-gain 0,79 yang 
berkategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis 
perhitungan menunjukkan bahwa thitung  9.659 > ttabel 
0,013.  Dengan demikian nilai hasil belajar siswa 
pada saat melaksanakan post-test lebih besar dari 
nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75% di 
SMKN 3 Jombang. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepada 

guru dan peneliti yang menggunakan model 
pembelajaran picture and picture agar memperhatikan 
beberapa saran antara lain  sebagai berikut: 
1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif picture and picture dapat digunakan 
sebagai bahan mengajar selanjutnya, dan dapat 
dijadikan referensi bagi peneliti lain. 

2. Agar pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif picture and picture dapat 
lebih maksimal sebaiknya perangkat dan instrument 
yang digunakan disiapkan dengan lebih baik lagi. 

3. Bagi guru yang ingin melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, 
diharapkan guru tersebut memiliki kemampuan yang 
cukup baik dalam menguasai keadaan kelas, agar 
suasana kelas tetap kondusif dan terkontrol sehingga 
tidak terjadi kekacauan pada saat proses belajar 
mengajar. 

4. Model picture and picture merupakan gabungan 
antara pembelajaran individu dan team 
(berkelompok), oleh karena itu pelaksanaannya harus 

benar-benar dikelola dengan baik agar dapat 
dibedakan saat siswa belajar kelompok dan saat 
siswa belajar secara individu. 

5. Bagi peneliti berikut yang ingin meneliti lebih lanjut 
tentang penerapan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture 
diharapkan agar lebih merencanakan penelitian 
dengan matang, terutama dalam proses pengambilan 
data harus sesuai dengan prosedur penelitian yang 
sudah direncanakan. 
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